PERSPEKTIF FILSAFAT SOSIAL BUDAYA
- TERHADAP PAJAK

Qleh : Slamet Sutrisno.

Ilnmu Pengetshuan dan Pemahaman Manusia.

¥ecenderungan penting dalam perkembangan ilma
pengetalhuan di abad Ke XX ini adalah terjadinya
spesialisasi dalam berbagai jenis ilma Spesialisa-
31 tersebut herjalan pesat sejalan dengan corak
obyek yang diselidiKi yvang juga telah menjadi makin
rmimit sehingga perincian lebih detail daripadanya
tidak dapat dielakkan. Spesialisasi dan hahkan
superspesialisasi pun menjadi Kebutuhan penting,
demi Ketepatan analisis dengan penajaman penyelidi-
Kan yang menvertakan teknologl canggih

Pada berbagail cabang ilmi pengetahuan yang
menempatikan manusia selaku  obyekKnya, Fenajaman
penyelidikan terus dilakukan pula, misalnya pada
ilma-11lmu ;. Kedokteran, eKonomi, sosiologl, psikKolo
g1l. Masing-masing cabang ilmu vang sudah terspesia-
lisasiKan itu menyelidiki manusia dengan sepringkall
Xurang menyadari bahwa proporsi penyelidiKammnya itu
hanyalah sebagian Kecil saja dari manusia sebagal
Kenyataan utuh dengan segala pikiran, perasaan dan
Kehendaknya. ' .

Dengan faedah dan Kemustajaban spesialisasi
di satu pihak, Kecenderungan ilmiah itu membawa
Kegagalan di lain pihak. Kegagalan itu terwajud
misalnya dalam Kenyataan bahwa tidak satupun cabang
il Kini Dbisa diandalkan sebagal satu-satunya
panacea bagli persoalan manusia dan problem Kemasya-
rakatan. Maka itu akan Keliru adanya sikap mengkul--
tuskan  sesuatu cabang ilma sebagal dianggap layak
menjadi  ‘tuan’ bagli berbagal cabang i1lmi  lainnya.
Dewaza ini masalah KemiskKinan tidak pernah berhasil
dipecahkan hanyva oleh ilmu ekonomi. Masalah Keseha-
tan masyarakat, demikKian pula tidak cukup dihadapi.
hanya oleh dunia Kedokteran. Pendek Kata herbagai
disiplin ilmu itu masing-masing secara terpisah
telah gagal memahami apa dan siapanya manusia,
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Bahkan dengan Kecenderungan pengembangan metodologi
Kuantitatif dalam dunia ilmiah, manusia sebagal
Kenyataan seutuhnya terpisah-pisahkan begitu rupa
sehingga seringkali mamusia malahan diasingkan dari
problem Kongkretnya sendiri. Lebih dari itu Dbahaya
Kuantifikasi metodologis yang berlebihan dalam
dunia Keilmuan dewasa ini adalah Keterasingan ilmu
itu sendiri terhadap permasalahan manusia yang
sifatnya Kompleks dan bulat. Dikatakan oleh Herbert
Marcuse : "The quantification of nature, which led
to its explication in terms of nathenatical struc-
tures, separated reality from all inherent ends
and, consequently the true from the good, science
from ethics " (Herbert Marcuse, 1964).

Bagaimana sebuah ilmu pengetahuan DberkKembang
tanpa 1a DPerhasil memecahkan problematik yvang
dihadapi secara sebanding dilukKiskan dengan baik
oleh Mubyarto; " Akhirnya dinyatakan KeKhawatiran
bahwa masalah Kemiskinan ini akan menjadi semacam
romoditi atau obyeK studi yang menarik : buku-buku
diterbitkan dan doKter dihasilKan, nammn masalah
Kemiskinan itu sendiri tidak dapat dipecahkan "
{Frof. Dr. Mubyarto, 1980).

Pemahaman Manusia Merurut Ilmu Filsafat.

, Filsafat berusaha memahami secara utuh segala
obyek penyelidikKannya. Sebaliknya dari mengurai dan
memecah-mecah  filsafat bergerak mengembalikan
obyeknya Kkepada Kebulatan semuila. Berbeda dari
Kecenderungan ilmu-ilma lainnya yang secara metodo-
logis bekerja secara induktif-kKuantitatif, filsafat
menelaah obyeknya secara dedukKtif Kualitatif atas
dasar logiKa dan epistemologl (teori pengetahuan).
Dengan cara sedemiKian itu, filsafat kKurang berkai-
tan dengan data yang bersifat statistis dan  lebih
meremungkan dari sudut hakekat. Dan bila dibicara-
Kan hakekat manusia, yang dimaksud adalah mamusia
universal yang hidup Kapan dan di mana saja. Pe-
ngertian hakekat mengatasi Kendala ruang dan waktu,
berlaku umum dan sifatnya abstrak.

Sebelum hakekat manusia 1tu dirumiskan, reriu
ditegaskan bahwa pandangan vang mengutamakan pera
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nan marusia dalam memecahkKan problem Kehidupan
sudan Dberlangsung sejak lama. Jika Kini dikatakan
bahwa "segala sesuatunya akan bergantung Kepada
sang manusia”, adagium semacam itu sudah bergaung
sejak abad-abad sebelum Masehi. Di Yunani Kuno,
paham yang mengutamakan faktor manusia disebut
aliran Sophisme, Teori Kaum Soprhis menyatakan bahwa
"man, every man, is the measure of all things, of
- the existence of the things that are and the nonex-
istence of things that are not (Pof.Dr.C.A. van
Peursen, 1981).
Maka itu Kenyataan yang terdapat dalam lineg-
Kup Kehidupan manusia menurut pandangan Sophisme
diukur secara subyektif dengan KemungKinan-Ke-
mingkKinannya vang saling berbeda.

"when the wind blows, it will be perceived as
chilly by a man with a fever, but t¢ anether man
the same wind willappear exhilarating .... If
the wind appearez chilly one man and  exhilarat-
ing o anodhsr, What quality Llongs o ihe wind
itgelf " (Ibid;.

Sophisme hanyalah contch dari sebuah panda-
ngan mengenal HEgalmans mamisla memandang  hakekat
segala sesuatu. Di situ dinyatakan Dbahwa hakekat
segala sesuatu bersifat subyektif dan relatif.
Manusia - mempunyal Kewenangan mutlak untuk menilal
seluruh Kenyataan dalam lingkup Kehidupan. Hakekat
mamisia adalah "ukKuran bagi segala-galanya"

ToKoh-toKoh pemikKir lain 4i jaman Yunani Kuno
itu belum tentu sependapat dengan jalan piKiran
Kaum Sophis, Salah seorang filsuf besar bernama
Piato (427-347 SM), adalah ahli piKir vang diKenal
dengan aliran Idealisme Klasik, Yang hakiki pada
mamusia adalah Jjiwg atau Kenyataan rohaniahnys,
vang dianggap sudah lebih dulu ada daripada Jjasms-
ni. Kekalnya jiwa mgnusia meskipun manusia sudah
mati, merupakan bagian dari pandangan Plato sebagail
implikasi dari filsafat Idealisme vang dikKembang-
Kanmnya. Adapun maksud Plato bukan saja menegaskan
perbedaan. besar antara Jjiwa dan tubuh, tetapi
terutama membawa manusia sampai pengakuan teoritis
dan - praktis tentang Keluhuran jiwa di atas tubuh
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(Prof. I, van Peursen, 1981). Maka itu dapat dika-
takan bahwa memuout Plato, manusia pada hakekatnya
adalah makhluk rohani dengan segala citra idealnya
-- dengan resiko adanya ganmbaran manusia yang
sangat teoritis idealis dan Rurang menanpillkan
citra manusia Konkrit.

Karangan ini akan mengikuti teori hakekat
manusia  yang diKenmbangkKan oleh Notonagoro, dengan
Konsepsinya mengenail mamuisia monopluralis. Yang
dimaksudkan  adalah s0soK manusia “ utuh  integratif
mesKipan  terdiri  dard erbagal gimensi,  Mapaut
Notonagoroe manusia menmpunyal tiga jenis hakekKat
zebagal (Prof. Dr, Drs. Notonagoro, S.H. 1967):
~ HaKeKat susunan : mamusia itu terdiri dari Kesa-

tuan Jjiwa dan raga.

- HaksKkat szifat s mamisia itu terdiri dari Kesa-
tuamnya = sebagal individu dan
sosial.

- Hakekat kKeduduKan: manusia-itu merupakan Kesa
tuan dengan Kedudukan sebagai
Privadi mandiri dan makhluk
Tuhan .

Hubungan Manusia dan Masyarakat.

Baglan ini menguraikan hubungan antara manu-
sia dengan masyarakKat, dan dikonsentrasikan <dengan
prokblem haKekat manusia menurut sifatnya sebagal
e luk  individu dan makhluk sosial. Dalam hubu-
ngannya dengan tema Karangan ini, teKanan akan
diberikan Kepada dimensi sosial manusia. Sosial di
sini berarti masyarakat (socius) yakni suatu enti-
tas KelonmpoK mamusia yang menyusun Kaildah-Kaidah
tertentu sebagal landasan dari usahanya membangun
Kekersamaan dalam Kehidupan, Justru salah satu
Jalan renting kagaimana sekaiknya manusia dapat
dipahami adalah melalul dimensi sosialitas  terse-
ut, Dikatakan oleh Francis B, Merril

"Man i3 both a social and cultural animal and
hig kehavior can be fully grasped only in this
double contex. During his social developmeEnt in
a particular cultural setting, be develops a
Ppersonality that has certain gqualities in common
with other menbers of the soclety, as well  as
certain gqualities unigque with him " (Francis BE



Marril, 1957)

AKan suKar dimengerti bahwa manusia -- dalam
arti individu -- sanggup membangun Keberadaannya di
dunia ini  tanpa Konteks masyarakat, Kecuali dia
sedang memerankan diri sebagai pertapa. Bahkan
dalam  Keluargapun seseorang hidup dalam Komunitas
tertentu yang disebut dengan masyarakat Kecil,
Keluarga adalah sel masyarakat yang terkecil,
tetapl yang justiru besar peranammya bagl sosialisa-
i individu Sesudah kKeluarga, seorang individu
dkan menemikan lingkungan Kehidupan -=so0s31al yang
lebih 1luas berupa masyarakat umum namm  demikian
dalam lingKup Kemasyarakatan itu orang menanmpilkan
individualitasnya dalam artian ia mempunyai identi-
tas, menpunyal Kepribadian, Xenyataan ini1 akan
didinamisasikan terus menerus nmelalul pertemuan
antara individualitas (pridbadi) dengan sosialitas
{masyarakat). Di situ setiap individu akan dituntut
Kesanggupamya menbansun Konformitas lewat interak-
si antar individu maupun antara individa dan masya-
rakat.

"Social interaction is a continuous and recipro-
cal series of contacts between two or more
aoTialised human beings, These contacts may e
Phisically to the other; more often they are
symbolic, 1s the sense that each person ex-
changes symbxlic meanings with the other, in ths
form at language or often significant geatures.
A society exist when many persons interact
regularly and continously on the basis expecta-
tions of behavior whose meanings have previosly
established" (Francis E. Meril, )

Gejala Hidup Kelompok.

Haluri mamisia uniuk hidup berielompok  ber-
Kenbang secara sadar yang meninbulkan fenomena
suku, parga, bhangsa dan negara. Dengan adanya
perasaan senasil mmcullah parasaan Kebangsaan yang
rada giliramnya menbentuk negara.  Sekallan warga-
nya tahu bahwa hak dan Kewajiban mereka akan dile-
takkan di bawah Kepentingan umm yvang tidak bolsh
melemahkKan perasaan kKebangsaan dan mengancam  Ke-
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beradaan negara. Dengan Kekuasaan yang dimilikKinya
negara mengatur dan memenuhi hak warganya, sebalik-
nya pula la memaksa dilaksanaKannya Kewajiban warga
Kepada negara, B

Dari sudut filszafat politik zecara garis
besar dapat dKemikakan bahwa asal usul Kekuasaan
negara itu bermila dari Kesediaan warganya memberi-
Kan Kkedaulatan itu baik dalam arti individual
maupun  KoleKtif., Di dunia barat DberKembang teori
berdasar aliran Individualisme depgan menerima
asumsi Keunggulan perseorangan yang menyerahikan
sebagian Kedaulatamnya untuk negara., Di Kalangan
masyarakat Timur dianut aliran piKiran KoleKtif
yvang berzendikan filsafat Kekeluargaan.

Teorl KekKuasaan negara ¢ barat itu hertelak
dari ajaran Jean Jacques Rousseau (1712-1778) vang
disebut Kontrak Sosial. Untuk mengetahul pikiran-
pikiran FRousseau dalam bidang sosial dan politik,
ukunya yang terpenting ialah Contract Sosial
{1762). Negara berdasarkan suatu ‘Kontrak sosial’,
rerzetiijuan yang dilakukan individu-individu untuk
memmngKinkan hidup Dbersama secara damai.
(I, K. Bertens , 1976)

Berpangkal pada piKiran ini ., maka maila-nmala
dicarinya Jjawaban pertanyaan tadi (tentang asal
KeKuasaan negara) dengan mengutarakan seolah-olah
orang-orang  vang bernegara itu mengadakan Kontrak
perpindahannya dari status naturalis (individu-
individu terpisah) Ke status civilis {sesudah
Kontrak) (I K. Bertens, 1976).

Lebih lanjut seperti ditegaskKan sendiri oleh
Rousseau, dengan KontrakK zozial orang Kehilangan
Kebebasan alaminya dan haknya yang tak terbatas
vang sudah mengikat serta dapat dicapainya. Sebagai
imbalamnya ia mempercleh Kebebasan sipil yang
dibatasi oleh kKehendak umum serta hak memiliki
{prepietorship) segala yang dipunyainya (Jean
Jacques Rousseau) 1986).

Sementara itu dalam alam piKiran Timur yang
tidak Dberpangkal pada Individualisme melainkan
pikiran Kekeluargaanm Kekuasaan negara tidak dia-
salkan dari Kontrak individu-individu Xekuasaan
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negara diasumsikan berasal dari Tuhan dengan postu-
lat wahyu Dbagl seorang peminpin sesual dengan
perasaan  subyektif sang peminmpin maupun perasaan
rakyat Dbanyak SedemikKian rupa sehingga pemimpin
tersebut dipandang layak memegang tanpuk  pinpinan
negara.

Filgafat Pancasila.

Di Indonesia Pancasila dikenal sebagal dasar

filsafat negara. Inil berarti bahwa negara dengan
segala Kekuasaan yvang ada padanya tidak berdiri 4i
atas paham Individualisme, melainkan Yerpangkal
rada paham KeKeluargaan atau gotong royong. Tolak
pangkal KeKeluargaan inilah vyang menjadi tolsk
pangkal pemikiran Pancasila dan pula dalam pemiki-
ran Kita mengenal organisasi negara (Prof. M
Scedirman Kartohadiprodio).
*Alam pikKiran Pancasila dengan tolak pangxalnya
Kekeluargaan ini, yang selaras dengan isi jiwa
bangsa Indonesia diterarkan dalam hubungan manusia
-sehari-hari dalam bahasa Jawa diluKiskan dengan
Kata-kKata --dudu sanak dudu Kadang ven mati @ melu
Kelangan -- yvang artinya ialah bukan anak, Ihukan
Kerabat, +tetapi Kalau meninggal dunia turut Kehi-
langan. ( Idid ) )

Bertolak dari Pancasila itu dapat ditekankan
bahwa baik dibidang Kenegaraan maupun di bidang
kKemasyarakatan bangsa Indonesia menenpatkan Keke-
luargaan sebagal acuan pokKoK. Ini berarti bahwa
bagi warga bangsa dan negara, dimensi sosialitas
{(Remasyarakatan) dalam perikehidupan ditempatkan
dalam Kedudukan sangat penting, Penjabaran poKokK
pikKiran Kekeluargaan dalam KontekKs Kekuasaan negara
dan pemerintahan tertera dalam Undang-Undang Dasar
og UUD 1945, Terbaca dalam Ketentuan-kKetentuan
poKoK Konstitusi misalnya "bumi dan air dan  segala
KeKavaan vang terkKandung <i dalammya — dikuasail
negara dan dipergunakan bagil sebesar-besarnya
Kepentingan rakyat”. Diketahui bersama bahwa dalam
mengusahakan Kemakmiran itupun ditenpun melalut
cara muzyvawaran mifakat yang dinyvatakan dalam 2113
Keempat Pancasila, Tujuamnya ukanlah Kemakmuuran
orang seorang melainkan guna . mencapal "Keadilan
sosial bagl selumuh rakyat Indonesia ", .




DemiKian pula adanya hak miliK di negeri Kita
diatur sedemikKian rupa, sehingga tidak Dbersifat
absolut - Liberalistik, melainkan mempunyai fungsi
sosial. Di lain pihak prinsip Kekeluargaan itu
identik dengan prinsip Kelektivitas seperti ter-
cermin dalam hukum adat di Kalangan bangsa Kita
Kenyataan ini menunjukkan bashwa dalam sejarah
Kebudayaan Indonesia, kKuat sekali pertanda adanya
Kurun waktu yang cukup panjang dalam memelihara dan
mengembangkan etos Kekeluargaan tersebut.
"Pancasila sebagal formula Ideologl  Kebangsaan
dapat dilihat sebagai Kontimiasi dari substrat-
substrat Kkultural original Kebudayaan Indonnesia,
yang telah membentuk sistem hukum adat Indonesia
sebagal "a type of Law” (Dr. A .M W PranarKa, 1985)

Bangsa dan Kemerdekaamya.

Apabila masyarakat Indonesia seKarang menik-
matli suasana KemerdeKaan selama 45 talhun  lamanya,
Kiranya patutliah diKenang adanya serangkKaian per-
Juangan bangsa untuk mencapal KemerdeKaan itw
Kemerdekaan itu tidak sekedar nostalgia terhadap
apa yang seKarang' sudah lewat, melainkan akan
menjadi pengikat moril Kebangsaan betapa masyarakat
Indonesia 1ini dapat dipahami seutuhnya hanya dalam
Konteks sejarah.

Kesadaran sejarah terasa penting bagi setiap
generasi masa Kini. Pertama, dengan Kesadaran
sejarah itu generasi seKarang tidak akan mengabai-
" Kan Kenyataan bahwa berbagai Kenikmatan pembangunan
vang ada tidak dapat dilepaskan dari perjuangan dan
- pengorhanan generasi dahulu Kedua, Kesadaran
sejarah Juga dapat mensugestikan Kehendak (Karsa)
untuk meneladani pengorbanan generasi lampau.  Ind
berarti bahwa Kita seKarang harus menyiapkKan Kon-
disi vyang lebih Dbaik bagi generasi mendatang
dengan cara mengembangkan semangat —pengorbanan
serupa dengan generasi terdahulu. Maka itu jika
ejarah  perjuangan Kebangsaan ditengok Kembali,
dicamikan, dan diremmegkan dengan baik Kiranya dapat
dijaunkan  bangsa Kita sekarang dari siRap-sikap
individualistik dan sgoistik.

Pengorbanan itu tidak saja tampak pada para
pemimpin Kebangsaan di abad XX, bahKan sekian raja
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di abad-abad sebelumya telah menunjukKkan tekad dan
pengorbanan dalam upaya nmemerdekKakan negerinya.
Demikian misalnya dicatat oleh Donald wWilhelm : "In
one sense the Indonesian independence movement had
begun even centuries before itz final succes for
examcle, 1in 1629 Sultan Agung HanyokroKusumo, the
head of the Kingdom ¢of Mataram sent troops to
attack Batavia (as Jakarta was calledin Dutch days)
but they were repulsed by the Ducth Governor Gener-
al and his forces. In 1970 the Ducth suppressed a
rebellion in Batavia it seif. In 1825 Prince Di-
ponegore, the elder son of the Sultan of Yogyakarta
mounted a sustained onslaught -- the great Javanese
Revolt -- against the Ducth which it took them
five years to put down, In 1873 began what Dhecanme
30 vear war to subjugate the northern Sumatra
ztate of aceh, whose pratical activities had proved
a headache for colonial powers. In 1906 and 1928
there were uprisings of Bali (Donald Wilhelm,
{980).

Alam Kemerdekaan yang mencungul sejak tahun
1945, hanyalah sebuah puncak gumng es yang di
bagian bawahnya bDberdiri tegar gunung perjuangan
yang sesungguhnya, yang penuh dengan darah dan
nyawa mamusia --bukan hanya pengorbanan harta
benda. Jika Kini dipertimbangKan Kenyataan sejarah
seperti itu, tidak akan terdapat alasan bagi Kita
wmtukK malas dalam Kesertaan menbangun negeri sen-
dird, '

Masa itu Jjika bangsa Kita Kini hidup di  alam
KemerdeKkaan, Kenyataan inipun membawa Konaekuensi
dengan segala implikasi sikap dan tindakan sosial
¥yang harus diterima pula. Barang tentu akan ironis
apabila Kemerdekaan yvang telah dengan susah diperj-
Uangkan Kini lebih terisi oleh manusia bhersemangat
"tidak merdeka".

Kesadaran kKemerdeKaan vang menyejarah itu
dengan demikian akan memberikan Keutuhan Kepada
masyarakat Indonesia hari inil agar setiap warga
insaf akan apa yang seharusnya diperbuat bagi
seluah bangsa yang merdeka. Derivasinya akan sampail
Pada pembahasan berikut, bahwa setiap masyaraKat
Mempunyai berbagal Kebutuhan yang pemenmuhannya
diatur oleh negara.
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Marusia dan Kebutuhan Hidup.

Kebutuhan hidup merupakan aspek penting dalam
Kehidupan manusia, sebab begitu ia dilahirkan maka
seorang manusia langsung dihadapkan Kepada Kenya-
" taan bahwa ia membutuhKan segala sesuatu sebagai
syarat hidupnya. Hidup, harus dipahami lebih dari
pengertian statikanya -- bahwa ia hidup -- akan
tetapl 4&i dalamya termuat dinaik inherent vyang
berupa sejumlah Kondisi yang menyituasikan Kehidu-
pan itu sendiri. Adapun Kebutuhan-kebutuhan hidup
itu merupakan prakondisi Ke arah sityasi Kehidupan
yang menentukan Kuat lemahnya eKsistensi  hidup.
Maka itu hubungan antara Kehidupan manusia dengan
Kebutuhan-Kebutuhannya merupakan Keniscayaan yang
tak pernah dapat ditolak. Manusia yang hidup tanpa
ia merasa menpunyal Kebutuhan, tidak ada. Dalam
Kehidupamnya Kebutuhan itu akan terasa dan lebih
dari itu ia menmpunyal Keharusan untuk memenuhinya.

Fenomena vang tak dapat dikesampingkan dalam
KonteKs Kebutuhan hidup itu -- lagi-lagi -- adalah
fenomena Kebudayaan. Ada banyak definisi  yang
merumiskan pengertian Kebudayaan, yang telah dikum-
mulkan oleh dua orang ahli Kroeber dan  Kluckholn
"The most extensive examination of the concept of
culture has been made by Kroeber and XKluckholm
They first studies the history of the word culture
and itz meaning in various linguistic setting. They
then surveyed the definitionsof culture under the
following  Theadings : discriptive, historical,
normative, psychological, structural and genetic”
{(francis e, Merril).

Dari seKian definisi Kebudayaan itu salah
seorang ahli, Malinowski menyebutkan bahwa "Kebu-
dayaan pada prinsipnya mendasarkan pada sistem
Kebutuhan manusia. Tiap tingKat Kebutuhan itu
menghadirkan corak Kebudayaan yang Khas, misalnya
guna memenuhi Kebutuhan manusia akan Keselamatan
menimbulkan Kebudayaan berupa perlindungan (Slamet
Sutrisno, 1983). . ‘
' Demikianlah dengan adanya Kebutuhan-Kebutuhan
hidup manusia mencoba memenuhkammya melalui  Kebu-
dayaan, yang diciptakan tidak terutama melalut
manusia sebagal individu melainkan dalam Kebersa-
maannya sebagai KelompoK masyarakat. Dalam hal ini
mincul Kembali fungsi sosial manusia yang harus
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menyusun pikKiran, tindakan dan sikap Kolektif dalam
Kerangka Kebudayaan terselut.

Kerutuhan Manusia Monopluralis.

Konsepsi manusia monopluralis seperti yang
disebut d4di muka mengimplikasikan adanya Dberbagai
Kebutuhan yang berbeda-beda, namun vyang akKhirnya
harus terpadu. dalam sebuah Keselarasan hidup.
Berturut-turut akan dikupas dengan ringkas Kebutu-
han-Kebutuhan yang dimaksudkan.

1. Manusia sebagal makKhluK jasmani-rokhani.

Keébutuhan - jasmaniah marmisia sering identik
dengan Kebutuhan primer berupa pangan, sandang dan
papan. Ada vang menyebutKarmya sebagal Kebutuhan
PoKoOK  vang pememinammya akan memmntut  prioritas-
prioritas tertentu Xebutuhan pokKok itu menpunyat
dimensi fisiK-materiil, dalam pentuknya yang Kongk-
rit seperti makan, minum, pakKaian dan tempat ting-
gal.

Febutuhnan rokhanish manusia sebaliknya ber-

zangkntan  dengan  dimensi-dimensi nonfigik,  vang
t1dak berujud secara Kongkrit inderawi melainkan
abstrak. Seorang ahli, Maslow, menaruh perhatian
Kuat pada Kebutuhan ini.
"Maslow menandaskKan Kenyataan bahwa = Kebutuhan
imateriil merupakan suatu yang dasarigh. Ia memba-
ginya Xe dalam enpat KelompeK @ 1. perlindungan,
Ketenteraman, Keamanan. 2. hak milik, persahabatan,
Kasih sayang, cinta. 3. respek, renghargaan,
persetujuan, gengsi, harga diri. 4. kebebaszan
mengembangkan secara penuh bakat dan  Kemanpuan,
aktualisasi diri" (To Thi Anh, 1984).

2. Manusia sebagal makhluK individu - sosial

Oleh Karena dalam masyarakat identitas seo-
rang warga -- yakni Kepribadiammya -- tidak akan
hilang, ia berhak atas Keistimewaan tertentu berupa
priveier dalam Kebutuhan Iindividualnya Dalam
dimensi individual ‘inilah manusia berpeluang menum-
uhkan Karya dan Kreativitas, vyang hanya dapat
terjadi apabila Kebutuhan individual itu dipenuni.

Sebaliknya setiap warga masyarakat akan
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dihadapkan pula berbagal Kebutuhan sosial, Justru
dalam rangka menpertegas identitas dan  Keberadaan-
nya dalam masyarakat itu Berbagal Kebutuhan nonfi-
siK yang disebutkKan Maslow DersangkKutan dengan
Eeputuhan individu dan Rebutuhan sosial,  dengan
saling implikKasinya antara satu dengan yang lain
HakK milik, Kebebasan dan akKtualizasi diri adalah
conton  Kebutuhan individual, zedngkan cinta Kkasih
merupakan contoh Kebutuhan sosial manusia.

3. Manusia sebagal pribadi mandird  dan  makhluk
Tuhan.

. DPari sudut hakekat Kedudukan manusia, sebagai

privads mandiri ia menpunyai Kebutuhan tertentu
vang akan membawanya Ke arah mandiriamnya  1itu
Optimalisasi dalam pemenuhan Kebutuhan primer fisik
materiil, maupun dalam Kebutuhan nonfisikK semisal
Kebebasan, menjadi syarat pentingnya melaksanakKan
Kemandirian itw DemiKian pula sadar bahwa dirinya
makhluk Tuhan, ia akan menpunyal Kebutuhan religius
dengan zifatnya yang transenden dan kKudus.

Peranan Masyarakat dan Negara

" Platce mencatat adanya Kkaitan erat antara
manusia dengan masyarakatnva., "The individual
person  cannot exist without society. Individual
life 1in its purest form iz conditioned by fooq,
<lothing, and other product of the arts, which can
be provieded only by the technical hierarchy of
gooperative  zodiety. It is conditional further by
the conditiomed protecticons of this society
againts internal and external dangers” {John
Wild, 1964), .

Maka 1tu dapat dipahami bahwa masyarakat pada
dasarnya menjadi medium, tenpat bertemunya berbagal
HKepantingan mamusia dalam memenuhkan  Kebutuhan
hidup., Pemenuhan itu dalam praktek tak jarang
saling bertentangan dan bahkan berbenturan satu
dengan yang laimnya. Bukan saja pertentangan antar
individu sebagai sesama warga masyarakat, tetapi
sering juga antara manusia individu dengan masyara-
Kat dalam artian KelompoK. Kebutuhan individual
akan Kebutuhan, KemungKinan aKan  bertentangan
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dengan citarasa stabilitas dan Keselarasan masyara-
kat. Dalam hal demikKian itu Kepentingan masyarakat
umum biasanya menenpati Kedudukan di atas Kebutuhan
individu -- meski tidak berarti Keselarasan masya-
rakat akan menghilangkan Kebebasan individu

UntukK ity masyarakat akan membangun norma-
AOTME ¥ang Meminta Kepatuhan warga gina menjunjung
tinggli nilai - nilai yang hudup dan ingin dikKem-
bangkan daalam Kebudaayaan masyarakat, Dalam per-
Kenbangan peradaban mamisia Hemidian d&bentukiah
organisasi sosial Dbernama negara. 0Qleh negara
inilah Kebutuhan-Kebutuin warganya diatur dan
dipermini  berlandaskan filsafat Kenegaraan masing-
masing. PelakKsanammya terwujud dalam peraturan-
reraturan yuridis, perundang-undangan sanpai perat-
uran hukum lainnya yang lebih rendah.

Oleh Karena itu tiap-tiap warga akan melepas-
Kan sebagian Kebebasamnya dalam pengaturan hidup
ersama itu dengan menpercayakannya Kepada negara.
Ini berarti bahwa mereka harus mematuhil  Ketentuan-
Ketentuan negara beripa undang-undang .

Dapat disimpulkan bahwa masyarakat dan negara
mempunyal peranan yang identik dalam rangka Kebutu-
han warganya. Di satu pihak masyarakat Yrerperan
sebagai medium Kebudayaan yang menpertemikan berba-
gai Kepentingan warganya, dan perjumpaan itu terwu-
Jud dalam Konsensus-Konsensus nilai yang dipertegas
dalam norma-norma Kehidupan bersama. D1 lain pihak
negara menciptakan melalui aparatur yang memang
dibentuk untuk 1tu, suatu inperatif hukum bagi
tindakan warganya yang harus menghormati dan melak-
sanakan norma-norma sosial tersebut. Negara mempun-
yal wewenang wuntuk menjatuhkan sangsi terhadap
pelanggarnya dengan hukuman badan atau resiko
lainnya secara positivistik, SedangKan dalam lingk-
up masyarakat sangsi semacam itu juga ditemuKan
mesKipun sifatnya moralistik, dengan pelanggarmya
Kemidian mendapat malu dalam artian etis.

Pajak Sebagai Mobilisasi Dana

Negara, dalam menjalankan tugas dan wewenang-
nya mempunyai Kebutuhan-Kebutuhan pula yang melan-
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das1 pelaksanaan tugas dan wewenang itu.  Kebutuhan
negara dalam artian ideal poliikK berupa KekKuasaan
dan Kedaulatan, yang akan memberikan Kepadanya
Kompetensi internal dan Kehormatan - ekKsternal.
Sedangkan dalam artian praktis operasional negara
menbutunkKan tersedianya dana yang seband.mg dengan
runag lingkup tugas dan wewenangnya.

Bagl tersedianya Kebutuhan praktis operasion-
al itu segera dapat mewajibkKan Kepada warganya
membayar pajak dengan layak, sebagal sumber yang
seharusnya menjadi sokKoguru pendapatan negara
Karena itu dibuat sejumlah peraturan di bidang
perpajakan, agar sekalian warganya tahu  bahwa
menbayar pajak merupakan suatu Kewajiban

Ada Dbeberapa alasan rasional mengapa pajak
harus digalakkan dalam suatu negara, Khususnya
dalam teKanannya sebagal sarana mobilisasi dana
R RS

i. Berdikar:.

Dalam ajaran masyarakat berkKebudayaan Jawa,
auatu saat apabila seseoransg memasukKi gerbang rumsh
tangga sedapat-dapatnya berusaha "mandireng-
Pribadi”.  Ini berarti bahwa dalam mengelola Keru-
mahtanggsamya iiu hendaknya Derlangsung secara
mandiri. Ia harus manpu berdiri di atas Kaki sen-
dir:  (kerdikari) dengan tidak menggantungkan naf-
Kahmya Eepada pertolongan pihakK lain, Demikian pula
halnya bagl rumah tangga yang daisebut negara. Suatu
negara yang merdeka dengan membentuk negara vang
erdaulat, narus manpu menyelenggarakan Kehidupan
marganya atas biaya yang sebagian besar dipikul
perzama. 3alah satu bentuk Konstrilbusi semacam  itu
adalalhh pajak, sebuah pugutan resmli yvang pada.
giliramnya akKan berjalan dan dipakal dari, oleh dan
untuK warga itu sendiri. Tanpa Kesadaran dan Kepa-
tuhan warganya dalam membayar pajak negara akan
hanya mengandalkan pendapatamnya dari sumber alam
atau pinjaman Kepada warga lainnya.

2. Tanggung jawab Kepada negara

Pajak dapat dipakai sebagali tolok uKur rasa
‘tanggung Jawab warga masyarakat Kepada negaranya
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Dengan pajak akan dibina perasaan 1Kut memiliKi
negara itu . yang mendorong melibatkan diri terha-
dap berbaga_\ Kebil jaksanaamnya. Orang tidak lagi
bersikap apatis dan tidak perduli, melainkan secara
lebih giat mengikuti jalamnya negara dan dengan
itu Kepekaan sosial akan ditingKatKan.

3, Nasicnallsme.

Keputuzan menbayar pajak Kepada negara tidak
langsung memipukK perasaan Kebangsaan, Karena dana
yang dihimpun dari pajak dipakal untuk memenuhkan
Kebutuhan bangsa itu Warga yang tidak patuhdalam
membayar pajak menunjukkan siKap anasionalls,
Karena ia dengan itu tidak mau tahu terhadap Kebu-
tuhan masyarakat dan mementingkan — terpenuhinya
Kebutuhan sendiri. Barang siapa mengaku  besar
Kecintaamnya Kepada tanah air dan bangsanya, ia
akan menmbayar pajak dengan jujur dan Dbenar. Ia
sekaligus kuat Kesadaramnya terhadap sejarah ke-
bangsaan, tam bahwa berbagai Kenikmatan masa Kini
hanya mngkin terjadi berkat pengorbanan generasi
yang terdahulu

Fungsi Sosial Pajak.

‘ Pada akhirnya dapat <i-egaskan bahwa membayar
pajak Kepada negara mengandung da  dalamya suatu
fungsi sosial yang kKuat. Dalam Konteks filsafat
Pancasila pajak dapat  diinterpretasikan sebagal
sarana rerwujudan prinsip KekKeluargaan maupun
sarana pencapaian terbentuknya masyarakat manus-—
iawi.

1. Prinsip KeKeluargaan. .

Seperti sudah disebutkan - di bagian nmuKa,
Keluarga adalah sel KemasyarakKatan terkecil vyang
menvingkap sosialitas mamusia. Dalam sebuah Keluar-
ga prara anggotanya mewujudkan apa vang oleh Frof.
Seediman Kartodiprodjo disebut "perbedaan dalam
Kesat " dan ‘Kesatuan dalam perbedaan”. Meskipun
masing-masing anggota Eeluarga erbeda dalam Keman-
Puan, Kebutuhan dan Kedudukannya, mereka disatukan
dalam garis senasik dan sepenanggungan. Maka itu
prinsip kKekeluargaan merupakan  pengejawantahan
spirit Keluarga bagi suatu masyarakat Kebangsaan.
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Perpajakan yang adil menjadi bagian penting dari
realisasinya dalam Kehidupan bbermasyarakat dan
bernegara.

2. Masyarakat mEnsuiawi.

Bila seKtor perpajakan berhasil dibudidayakan
dengan seKaligus mengembangkan semangat Kekeluar-
gaan, akKan tersusunlah suatu masyarakat manusiawi.
Ini berarti bahwa segenap masyarakat menginternali-
sasikan nilai-nilal Pancasila, Kpususnya nilai
Xemanusiaan yang adil dan beradab. Tanpa dukKungan
yang Kuat sektor perpajakan, berbagal Kebutuhan
masyarakat sukar terpenuhi secara merata. Sebagian
golongan masyarakat miskin yvang layak mendapatkan
pertolongan akan terlantar sebab negara akan Keku-
rangan dan untuk memecahkKan masalah itu

Kurangnya Kesadaran dan Kepatuhan menmbayar
pajak dengan benar bagli merekKa yang mampu, kemanu-
sigan pada giliramnya akan terabaikan. Individual-
isme - tumbuh  leluasa dan  perkembangannya akan
memmgkiry dimensi sosialitas manusia Fungsi
zozial perpajakan merupakan bhukil bahwa manusia
rada dasarnya tak dapat nidup tanpa masyarskat
Dengan memahankKan fungsi sosial bagi lebih banyak
lapisan masyarakat, orang-orang miskin akan tercu-
Kupl Kebutuhamnmya dan terangkatlah martabat sebagal
manusia. '
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Barang siapa yang mengetalnl adalah pandal,
tetapli vyang mengetalml Qiri sendiri adalah lelkil
pandal.

. Barang siapa dapat menguasai orang lain adalah

kKuat, tetapi yang dapat menguasai diri sendiri
adalah lebih kuat. (Wisdom of the East).
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